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ABSTRAK 

Tiang bor dikonstruksi secara cast in-situ sehingga banyak faktor yang akan 

mempengaruhi integritas tiang antara lain kestabilan lubang bor, metode konstruksi 

serta durasi konstruksi tiang bor tersebut. Pada umumnya ditemukan bahwa daya 

dukung maupun performa tiang bor menurun akibat terjadinya anomali pada 

integritas tiang bor sehingga integritas tiang bor ini harus dimonitor sedini mungkin 

agar dapat ditentukan langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum proses 

konstruksi berlanjut. Pada awal tahun 2000, diperkenalkan alat uji integritas baru 

dengan memanfaatkan panas hidrasi beton pada masa curing-nya yang dinamakan 

Thermal Integriti Profiler (TIP). Untuk menguji keandalan serta kelemahan dari alat 

uji TIP dibandingakan dengan alat uji integritas terdahulu seperti Pile Integrity Test 

(PIT) dan Cross-Hole Sonic Logging (CSL) maka penelitian ini membahas satu 

persatu keandalan dan kelemahan dari masing-masing metode pengujian sehingga 

diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup untuk pembaca dalam 

menentukan alat uji yang sesuai untuk digunakan di dalam pengujian di proyek. Hasil 

penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa masing-masing uji memiliki 

kelemahan dan keuntungannya masing-masing. Seperti pengujian PIT yang dapat 

dilakukan dengan mudah tanpa adanya persiapan khusus pada tiang bor, CSL yang 

menyajikan hasil uji secara detail dan TIP dapat memeriksa keutuhan selimut tiang. 
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ABSTRACT 

Bored pile is constructed by cast in-situ, there is many factor that affecting to pile 

integrity such as bored hole stability, construction method and duration of bored pile 

construction. Mostly, suspected that pile capacity and durability decrease due to there 

is some bored pile integrity anomaly occurred. So, bored pile integrity need to be 

monitored as soon as possible that the prevention and repair for the pile can be done 

before the construction continues too far away.  In early 2000, introduced a new 

integrity test method that use concrete hydration heat in its curing time that called as 

Thermal Integrity Profiler (TIP). To examine reliability and weakness of TIP test 

compared by the older integrity test method such as Pile Integrity Tesi (PIT) and 

Cross-Hole Sonic Logging (CSL) so realiabity and weakness for each method will be 

discussed in expected can give some enough informations for reader in choosing 

integrity test method that suitable to used in project. Final of this research will show 

how about advantages and disadvantages for every test methods. Such as for PIT that 

can be done in every bored pile without special preparation, CSL give a detail 

information about pile integrity and TIP can examine about pile concrete cover. 

 

Keyword: Bored Pile, Foundation, Integrity, PIT, CSL, TIP, Cast In-Situ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bentuk dari fondasi tiang bor dipengaruhi oleh konsistensi tanah disekitarnya dan 

metode konstruksi. Apabila tanah disekitarnya merupakan tanah yang lunak atau 

pasir lepas di bawah muka air tanah maka dapat terjadi longsoran saat lubang bor 

terbuka. Longsoran ini dapat mengakibatkan pembesaran maupun pengecilan pada 

tiang bor. Pada lapisan pasir yang memiliki permeabilitas tinggi, dapat ditemukan 

adanya aliran air di bawah tanah sehingga beton yang masuk kedalam lubang bor 

akan terbilas dan terjadi segregasi. Selain itu jaga masih banyak faktor-faktor lain 

yang dapat menyebabkan kegagalan konstruksi sebuah tiang bor seperti kebocoran 

pada pipa tremi, waktu penuangan adonan beton yang terlalu lama atau pelaksanaan 

yang mengabaikan standar pengerjaan yang benar. 

 Untuk mengetahui apa yang terjadi pada tiang bor maka ditemukan sebuah 

alat yang memanfaatkan rambatan gelombang satu dimensi pada tiang. Alat ini 

merupakan alat yang paling sederhana dalam pengujian integritas (keutuhan) tiang 

yang biasa disebut Pile Integrity Test (PIT). PIT ini dapat memberikan gambaran 

secara umum keutuhan tiang tetapi tidak dapat memberikan informasi yang 

mendetail. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, diciptakan beberapa alat yang 

lebih canggih dibandingkan PIT tetapi hanya dapat digunakan pada tiang bor karena 

diperlukan adanya pipa akses untuk sensor. Alat-alat ini berupa uji Cross-Hole Sonic 
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Logging (CSL) dan Gamma-Gamma Logging (GGL). CSL memanfaatkan cepat 

rambat gelombang ultra sonic pada beton yang nilainya berkisar antara 3500 m/s 

hingga 4000 m/s namun alat ini hanya dapat memeriksa keutuhan beton pada jalur 

rambatan gelombang saja (garis antara pipa sensor transmitter ke pipa sensor 

receiver) sehingga keutuhan selimut tiang tidak dapat diketahui; sedangkan Gamma-

Gamma Logging memanfaatkan radiasi sinar Gamma sehingga alat ini merupakan 

alat yang dapat berpengaruh pada kesehatan pengguna. 

 Pengujian yang umum digunakan di Indonesia adalah pengujian dengan 

metode PIT dan CSL. Kedua alat ini memiliki kelebihan dan kekurangan pada 

masing-masing alat. Sejak awal 2000 dikembangkan pengujian integritas tiang untuk 

memperbaiki kekurangan pada kedua alat tersebut dengan memanfaatkan panas 

hidrasi pada saat pengecoran beton oleh Pile Dynamics, Inc. (PDI) dan Foundation 

and Geotechnical Engineering LLC (FGE). Alat uji ini dinamakan Thermal Integrity 

Profiler. Penulis tertarik untuk mempelajari teori dan penggunaaan alat ini karena alat 

ini merupakan salah satu alat pengujian integritas yang mampu memberi kelebihan 

dari uji lainnya dan mengurangi kelemahan yang dapat terjadi. Alat ini dapat 

mendeteksi keutuhan tiang secara detail dan dapat memberikan gambaran keutuhan 

selimut tiang mengingat bagian terpenting dari fondasi dalam adalah pada integritas 

selimutnya karena selain menerima friksi dari tanah, selimut tiang juga berperan 

untuk melindungi tulangan dari korosi.  
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1.2. Inti Pembahasan 

Fondasi dari suatu bangunan merupakan suatu bagian yang paling penting untuk 

mempertahankan kekuatan bangunan sehingga jika terjadi kegagalan pada fondasi 

maka dapat dipastikan bahwa akan terjadi kegagalan struktur di atasnya juga. Ini 

membuat penulis menyoroti keutuhan fondasi dalam terutama tiang bor. Banyak 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keutuhan tiang bor sehingga dapat terjadi 

berbagai masalah seperti segregasi, pengecilan, material beton bercampur dengan 

material lain bahkan adanya endapan di dasar tiang. Maka seiring berkembangnya 

teknologi, penulis mencoba untuk mengkaji kembali metode-metode pengujian 

integritas tiang mulai dari PIT, CSL dan secara khusus TIP. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keandalan pengujian integritas 

menggunakan metode Thermal Integrity Profiler (TIP) terhadap pengujian lain yang 

sudah umum digunakan di Indonesia. Dan secara umum mempelajari teori, metode 

pengujian serta cara interpretasi hasil pengujian dengan menggunakan data-data yang 

diperlukan dalam analisa tersebut. 
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1.4. Ruang Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dalam analisis ini meliputi: 

 Metode kerja pengujian integritas tiang (TIP, CSL dan PIT) 

 Interpretasi hasil uji integritas tiang (TIP, CSL dan PIT) 

 Perbandingan kelebihan dan kekurangan dari ketiga metode uji integritas 

tiang. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan pada tulisan ini dibagi menjadi: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjabarkan tentang dasar teori yang akan digunakan dalam penulisan tesis 

antara lain teori mengenai tiang bor, metode konstruksi tiang bor serta metode 

pengujian integritas tiang (PIT, CSL dan TIP) 

BAB 3 METODE ANALISIS 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metode analisis yang akan digunakan yaitu 

interpretasi hasil dari pengujian TIP, PIT dan CSL. Serta akan dijabarkan secara 

detail mengenai asumsi-asumsi yang digunakan serta korelasi-korelasi yang 

diterapkan pada uji integritas tersebut. 
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BAB 4 STUDI KASUS 

Bab ini berisi deskripsi proyek, data-data hasil pengujian yang dilakukan serta 

perbandingan dari hasil uji TIP terhadap hasil pengujian lain seperti PIT dan CSL. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menguraikan kesimpulan yang diambil serta saran yang dapat diberikan 

berhubungan dengan kesimpulan yang diambil. 
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